


















Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan 
agar sasaran tercapai atau gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 
sering diterapkan seorang pemimpin. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan gaya 
kepemimpinan kepala bidang perencanaan di perum perhutani divisi regional 1 jawa tengah. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif. Data di peroleh dari observasi, wawancara semi terstruktur, 
dokumentasi dan trianggulasi dengan kepala sub bidang perencanaan, kepala bidang perencanaan dan 
beberapa staf/bawahan. Prosedur analisis data penelitian ini menggunakan prosedur analisis model 
interaktif dari Milles dan Hubberman yang meliputi proses koleksi data, reduksi data, penyajian data 
dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 
digunakan bidang perencanaan perum perhutani divisi regional 1 jawa tengah terhadap karyawannya 
termasuk kategori kepada gaya kepemimpinan demokratis. Hal ini dilihat dari pemimpin yang 
melakukan proses pengambilan keputusan selalu melibatkan baahannya dan juga mendiskusikan setiap 
program kerja dengan bawahan. Dilihat dari indicator gaya kepemimpinan sifat, watak, kepribadian, 
tempramen, kebiasaan. Dalam peneltian ini ditemukan factor tariff upah sebagai penghambat pada 
akhirnya membuat citra pemimpin tidak popular atau terlihat sebagi pemimpinan dan ditemukan alat 
bantu yang perlu di standarisasi ulang untuk mencapai tujuan organisasi. 
 









Setiap perusahaan pemerintah dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia 
dan bagaimana sumber daya manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari 
faktor pimpinan yang diharapkan dapat bekerja mengacu pada SOP atau Petunjuk Pelaksanaan 
Kerja (JUKLAK) demi mencapai tujuan perusahaan pemerintah. Pimpinan memiliki peranan 
penting dalam kemajuan ataupun kemunduran suatu perusahaan, di dalam suatu perusahaan 
pimpinan selalu tinggi, karena prestasi dan keberhasilan suatu organisasi sangat di tentukan dan 
tergantung oleh kemampuan dan kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya yaitu 
pimpinan itu sendiri. Pimpinan dan perusahaan memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya, 
kedua aspek tersebut sama-sama saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 
Pemimpinan merupakan asset utama perusahaan dan mempunyai peran yang strategis didalam 
unsur-unsur perusahaan yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas organisasi.  
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Perusahaan umum Perhutani merupakan salah satu BUMN di bawah Departemen 
Kehutanan yang di berikan kepercayaan untuk mengelola hutan di Jawa, dalam pengelolaannya 
BUMN ini sangat membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi untuk 
menciptakan kinerja yang optimal. Begitu juga di pimpinan bidang perencanaan di perum perhutani 
divisi regional 1 jawa tengah perannya sangat besar di dalam menjalankan proses kegiatan 
komunikasi baik dengan khalayak internal maupun dengan khalayak eksternal agar berjalan secara 
efektif, selainitu juga di tinjau dari sisi maju atau tidaknya perusahaan amat sangat terkait erat 
dengan perannnya yaitu sebagai pengambil keputusan, pemikiran strategis perusahaan, 
pengembangan usaha dan membentuk atau menciptakan citra perusahaan (corporate image) untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
Kepemimpinan seorang bidang perencanaan berperan sangat besar di dalam mencapai 
efektivitas kerja kepala bidang perencanaan dan merupakan tolak ukur naju mundurnya perusahaan. 
Sebagai seorang pimpinan harus dapat memperhatikan kepentingan-kepentingan bawahan atau staf 
baik di tinjau dari segi ekonomi, social maupun psikologinya. Untuk menciptakan suatu hubungan 
internal yang harmonis seorang kepala bidang perencanaan harus bias menjalin kerjasama yang baik 
dan mampu membuat para bawahan kompak di dalam menciptakan suasana yang kondusif. karena 
bawahan dituntut mampu menyelesaikan tugas dan tanggungjawab secara efektif dan efisien 
melalui tercapainya target yang optimal. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain atau bawahan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penleitian ini yang akan diamati adalah orang yaitu Kepala Bidang pada Perum 
Perhutani Divre I Jawa Tengah. Denagn menggunakan pendekatan kualitatif maka data yang didapat 
lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.  
Obyek dan Subyek Penelitian 
a. Obyek pada penelitian ini adalah Perum Perhutani Divre I Jawa Tengah bidang perencanaan. 
b. Subyek (informan) adalah kepala bidang perencanaan, kepala sub bidang perencanaan dan 
beberapa staf di Perum Perhutani Divre I Jawa Tengah bidang perencanaan. 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Perum Perhutani Divre I Jawa Tengah yang tepatnya beralamat di 
Jalan Yos Sudarso No.3 Salatiga. Pemilihan di Perum Perhutani adalah karena perum ini memiliki 
struktur organisasi yang cukup besar sehingga gaya kepemimpinan dan kepala bidangnya dapat 
dianalisis. Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Januari 2017.  
Instrumen Penelitian  
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Penulis sebagai instrumen harus 
memahami penelitian kualitatif, mempunyai wawasan yang luas tentang bidang yang diteliti untu 
menjaga validitas data yang digunakan dalam penelitian. Penulis memilih penulis sendiri sebagai 




Suatu organisasi akan mengalami keberhasilan sebagian besar ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan organisasi tersebut. gaya kepemimpinan yang ideal adalah dengan menggunakan 
semua gaya yang sebaik mungkin pada saat situasi yang mendukung dan memenuhi kebutuhan 
kinerja kepemimpinan itu sendiri. dengan demikian keberhasilan mencapai tujuan organmisasi juga 
bergantung pada sikap, watak, kepribadian, dan kemampuan pemimpin yang melaksankan prose kerja 
pada organisasi yang bersangkutan.  
Keberhasilan suatu organisasi tidak dapat tercapai tanpa adanya gaya kepemimpinan oleh 
pemimpin. Sama halnya dengan keberhasilan pencapaian target organisasi pada bidang perncanaan 
perum perhutani divisi regional 1 jawa tengah tidak dapat tercapaiapabila pemimpin tidak 
mengaplikasikan gaya kepemimpinan. Menurut Thoha (2010:49) Gaya kepemimpinan merupakan 
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Dengan adanya gaya kepemimpinan dan 
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tanggung jawab dari kepala bidang perencanaan perum perhutani divi regional 1 jawa tengah 
dapat terealisasikan dengan baik sehingga akan menghasilkan kinerja yang optimal pula. 
Menurut Harbani (2010:175) kinerja adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi. 
Gaya kepemimpinan kepala bidang perencanaan dperum perhutani divisi regional 1 jawa tengah 
secara keseluruhan cenderung termasuk kategori kearah gaya kepemimpinan yang bersifat 
demokratis, hal ini dilihat dari pemimpin yang melakukan proses pengambilan keputusan selalu 
melibatkan bawahannya dan juga kegiatan organisasi selalu didiskusikan dengan bawahan, memberi 
reward and punishment, dalam pengambilan keputusan pemimpin selalu melibatkan bawahannya 
untuk berdiskusi bersama, memiliki sifat terbuka dan memberikan kesempatan kepada para 
bawahnnya untuk ikut aktif berperan dalam membuat perencanaan program kerja yang akan 
dilaksanakan di lapangan, pengambilan keputusan serta menilai kinerjanya.  
Kepala bidang perencanaan divisi regional 1 jawa tengah memerankan diri sebagai 
pembimbing, pengarahan, member petunjuk, serta bantuan kepada para bawahannya. Pemimpin juga 
member pengarahan atau petunjukyang jelas kepada bawahan saat sebelum kelapangan sudah 
dilapangan dan selesai dari lapangan. Selain itu kepala bidang perencanaan member kepercayaan 
kepada bawahan untuk ikut serta untuk menyusun program kerja yang sesuai dengan petunjuk 
pelaksaan teknis dan membangun semnagat kerja kepada bawahan dengan member promosi jabatan 
kepada bawahan yang berprestasi agar menjadi acuan bawahan untuk prestasi. 
1. Sifat  
Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan untuk menentukan 
keberhasilannya menjadi seorang pemimpin yang berhasil serta ditentukan oleh kemampuan pribadi 
pemimpin. Kemampuan pribadi pemimpin adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat atau ciri-
ciri didalamnya. Sama halnya dengan kepala bidang perencanaan perum perhutani divisi regional 1 
jawa tengah yang sifat pemimpinnya menyusun program kerja dan melakukan evaluasi kemajuan 
pekerjaan berkitan dengan pelaksanaan petunjuk pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi serat 
menyelesaiakn masalah saat adanya penyimpangan dari petunjuk pelaksanaan pekerjaan dengan 
kegiatan pelaksanaan pekerjaan jika tidak mampu ke jenjang lebih tinggi. 
Hal tersebut sesuai dengan Kartono (2010:27) kepemimpinan merupakan penggeneralisasian 
suatu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya dengan menonjolkan latar 
belakang historis, sebab-sebab timbulnya kepemimpinan, persyaratan pemimpin, sifat utama 
pemimpin, tugas pokok dan fungsinya serta etika profesi kepemimpinan. 
2. Watak  
Watak adalah karakter dan kepribadian struktur batin manusia yang tampak pada kelakuan 
dan perbuatannya yang tertentu dan tetap seorang pemimpin berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan. Watak dapat dipengaruhi dan dididik tetapi pendidikan watak merupakan pendidikan yang 
amat individual dan tergantung pada kehendak bebas dari orang lain. Watak dalam hal ini pemimpina 
bidang perencanaan dalam pengambilan keputusan yang tegas, teliti, mempunyai komitemn yang kuat 
dalam perencanaan program kerja. 
Hal tersebut sesuai dengan Kartono (2008:34) watak seorang pemimpin yang lebih subjektif 
dapat menjadi penentu keunggulan seorang pemimpin dalam mepengaruhi keyakinan (determination), 
ketekunan (prestence), daya tahan (endurance) dan keberanian (courage). 
3. Kebiasaan 
Kebiasaan memegang peranan utama dalam gaya kepemimpinan sebagai penentu pergerakan 
perilaku seorang pemimpin yang menggambarkan segala tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin 
baik. Pemimpin bidang perencanaan perum perhutani divisi regional jawa tengah memberikan contoh 
dating tepat waktu, berkata baik, pulang tepat waktu, setiap koreksi tanda tangan teliti dan tepat serta 
kebiasaannya melibatkan bawahan dalam melaksanakan petunjuk pelaksanaan kerja dan pamit jika 
keluar kantor atau tidak berangkat kekantor serat mematuhi perkataan atasan. 
Hal tersebut sesuai dengan Sayid (2006: 347) pengulangan sesuatu secara terus menerus atau 
dalam sebagian besar waktu dengan cara yang sama dan tanpa hubungan akal atau sesuatu yang 
tetanam di dalam jiwa dari hal-hal yang berulang kali terjadi dan diterima tabiat. Perbuatan 
digolongkan menjadi kebiasaan ketika perbuatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang, tanpa 
melalui proses berfikir sebagai tanggapan atau respon terhadap sesuatu dan umumnya adalah 
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perbuatan sehari. Perilaku tersebut sebagai respon terhadap sesuatu yang umumnya perbuatan sehari 
hari. Kebiasan semuanya perbuatan terpuji karena kebiasaan juga dapat berbentuk perbuatan tercela. 
4. Tempramen  
Gaya perilaku seorang pemimpin dan cara khasnya dalam memberi tanggapan dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Gaya kepemimpinan bidang perencanaan perum perhutani divisi 
regional 1 jawa tengah menerima kritikan dan saran dari bawahan, menginspirasi kepercayaan 
diantara bawahan, menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari organisasi yang memiliki sifat 
terbuka dan memberikan kesempatan kepada para bawahnnya untuk ikut aktif berperan dalam 
membuat perencanaan pekerjaan, keputusan serta menilai kinerjanya, serta masih besikap emosi jika 
pekerjaan bawahannya belum sesuai target yang sudah ditentukan. menginspirasi kepercayaan 
diantara bawahan, mereka tulus dan mendasarkan keputusan mereka pada moral dan nilai-nilai 
mereka. Bawahan cenderung merasa terinspirasi dengan gaya pimpinan untuk mengambil tindakan 
dan kontribusi ke group. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Corsini (2002) mengemukakan pertama tenpramen 
sebagai pola dasar dari reaksi-reaksi individu yang meliputi karakteristik-karakteristik seperti energy 
umum, perubahan emosi, dan intensitas serta tempo dari respon-respon, kedua dengan 
mempertimbangkan sebuah ciri dasar psikologi, tempramen dikatakan mengarah pada suasana hati 
seseorang. 
5. Kepribadian 
Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya yang ditentukan oleh sifat-sifat 
atau karakteristik kepribadian yang dimilikinya. Gaya kepemimpinan kepala bidang perencanaan di 
perum perhutani divisi regional 1 jawa tengah dalam berkepribadian menjalankan program-program 
kerja untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai standarisasi yang ada, Bawahan di dorong untuk berbagi 
ide dan opini, meskipun pemimpin mempertahankan kata akhir atas keputusan-keputusan, bawahan 
merasa lebih terlibat dalam proses kreativitas yang didorong dan di hargai dalam setiap kesempatan 
pekerjaan tanpa ada gap antara atasan dan bawahan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Kartono (2006:6) sifat dan tingkah laku khas seseorang yang 
membedakannya dengan orang lain, integrasi karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, 
minat, pendirian, kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang segala sesuatu mengenai diri 
sesorang sebagaimana diketahui orang lain. 
Kesimpulan hasil penelitian sebagian besar mereka pemahaman dari JUKLAK (petunjuk 
pelaksanaan pekerjaan) yang disampaiakan oleh pemimpin mereka banyak cukup paham karena di 
situ terdapat semacam diskusi dilanjutkan pelatihan-pelatihan, tingkat kesulitan dan permasalahan 
yang ada di lapangan dapat diantisispasi dengan mereka paham tentang apa yang dimaksud dalam 
juklak tersebut, cara penanganan terhadap satu permasalahan sudah cukup memuaskan karena ada 
interaksi timbal balik atasan dan bawahannya. Pemimpinan mereka mempunyai rasa tanggung jawab 
yang besar terhadap bawahannya dengan terjun langsung untuk menyelesaikan permasalahan yang 
timbul jadi permasalahan itu tidak dibiarkan berlarut-larut tetapi dengan cepat diselesaikan saat itu 
juga. 
Pemimpinan mereka menerapkan bawahan sebagai rekan kerja dengan rasa kekeluargaan jadi 
tidak dibuatkan jarak antara atsan dan bawahan agar supaya informasi atau permasalahan-
permasalahan yang ada dapat sampai kepada pimpinannya, disamping itu untuk memudahkan bagi 
bawahan dalam bekarja mereka merasa di hargai sebagai bawahan mereka sengang dengan rasa 
kekeluargaan dan kepercayaan. 
Disisi lain ada beberapa masalah yang tidak di sebabkan kesalahan manusia (human error) 
tetapi ada hal-hal penunjang seperti tarif yang menyebabkan penyelesaian pekerjaan tidak sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan pekerjaan (JUKLAK) yang diharapkan, dalam pelaksanaannya mereka 
staf/bawahan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tariff yang diberikan, sebagai staf/bawahan 
mereka harus berperilaku efektif dan efeisien sehingga pekerjaan yang ditugaskan kepada 
staf/bawahan dari atasan tidak selesai dengan sempurna. 
Maka para pemimpin harus bisa lebih bijaksana dalam penyesuaian atau standarisasi di 
lapangan agar tarif yang ada dengan standarisasi penyelesaian pekerjaan mendekati sempurna sesuai 
petunjuk pelaksanaan teknis (JUKLAK) di perum perhutani, serta kepala bidang perencanaan dalam 
memotivasi bawahan masing kurang dalam menyelesaikan pekerjaan lapangan maupun di kantor. 
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Penyiapan kesiapan kerja bawahan dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk melalui 
pendidikan (Sihotang dan Santosa, 2019). Sedangkan apabila bawahan merupakan generasi milenial, 
maka diperlukan kompetensi yang sesuai sebagaimana pernah diteliti oleh Permatasari, dkk (2018). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 3 hal berikut ini: 
1. Gaya kepemimpinan yang digunakan Bidang perencanaan perum perhutani divisi regional 1 jawa 
tengah terhadap karyawannya termasuk kategori kepada gaya kepemimpinan demokratis. Hal ini 
dilihat dari pemimpin yang melakukan proses pengambilan keputusan selalu melibatkan 
bawahnnya dan juga mendiskusikan setiap program kerja dengan bawahan. 
2. Dalam penelitian ini ditemukan factor tarif upah sebagai pengahmbat yang pada akhirnya 
membuat citra pemimpin tidak baik. 
3. Dalam penelitian ini juga ditemukan faktor alat bantu yang perlu di standarisasi ulang untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Selanjutnya, saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi bidang perencanaan perum perhutani divisi regional 1 jawa tengah. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan program kerja 
oleh kepala bidang perencanaan untuk mencapai tujuan oragnisasi sesuai dengan petunjuk 
pelaksanaan pekerjaan yang sudah ditetapkan serta segera merevisi tarif upah yang ada. 
2. Bagi karyawan 
Penelitian ini, diharapkan karyawan memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan aturan-aturan yang sudah diterbitkan, sehingga gaya kepemimpinan 
pada perum perhutani divisi regional 1 jawa tengah dapat berjalan dengan optimal sehingga 
dapat mencapai tujuan organisasi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan. 
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